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Abstrak
Daun buas–buas (Premna cordifolia ROXB.) Kalimantan Barat telah dimanfaatkan masyarakat sebagai sayuran/lalapan
dan pengobatan tradisional sebagai obat cacingan dan masuk angin, membantu pembekuan darah, meningkatkan
selera makan pada anak, pengawet makanan, dan dapat memperlancar ASI. Salah satu cara terbaik dan praktis untuk
mengambil manfaat dan khasiatnya bagi kesehatan yaitu melalui pembuatan produk minuman teh herbal. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kandungan fitokimia, fenol total, dan aktivitas antioksidan teh herbal daun buas-buas.
Proses pembuatan teh herbal dilakukan dengan menyortir dan membersihkan daun buas-buas dan pengeringan pada
suhu 43 C selama 30 jam. Teh herbal dibuat dari simplisia kering daun buas-buas yang diseduh dengan 100 mL air
dengan suhu 80 – 90 C selama 10 menit. Seduhan teh herbal daun buas-buas (SB) kemudian dianalisis secara
organoleptik menggunakan kontrol teh hijau, kandungan fitokimia, fenol total, aktivitas antioksidan, dan parameter uji lain
sesuai SNI 8386:2013 megenai teh kering dalam kemasan. Hasil penelitian menunjukan bahwa simplisia daun buas-
buas memiliki kadar air sebesar 5,09 % dengan rendemen 35 %. Uji fitokimia secara kualitatif menunjukkan SB memiliki
beberapa senyawa metabolit sekunder diantaranya steroid, terpenoid, fenolik, flavonoid, tanin, dan saponin.
Kandungan fenol total (TPC), dan aktivitas antioksidan (IC50) dari SB secara berturut-turut adalah sebesar 88,29% dan
1,73 x 10-4  g/mL. Tingginya aktivitas antioksidan SB menunjukkan bahwa SB mampu menghambat DPPH dengan
sangat kuat.
Kata kunci: Premna cordifolia ROXB., teh herbal, antioksidan, total fenol, fitokimia
Abstract
Buas-buas leaves (Premna cordifolia ROXB.) in West Kalimantan have been used by the community as vegetables and
traditional medicine as intestinal worms and colds, help blood clotting, improve appetite particularly in the children, food
preservatives, and it used to increase breast milk production. One of the best and practical ways to get the benefits of
this leaves for human body is through the manufacture of herbal tea. The aim of this study to determine the
phytochemical content, total phenol, and antioxidant activity of buas-buas leaves herbal tea.The preparation of sample
(herbal tea extract) was carried out firstly by sorting and cleaning the buas-buas leaves and then drying it at a
temperature of 43C for 30 hours.The herbal tea extract from buas-buas leaves was prepared from dry leaves using 100
mL of water at a temperature 80 – 90 C for 10 minutes. The herbal tea extract (SB) was analysed by organoleptically by
using green tea as a control, phytochemical content, total phenol, antioxidant activity, and other test parameters
according to SNI 8386: 2013 regarding dry tea in the packaging. The results showed that buas-buas leaves extract had a
water content of 5.09% with a yield of 35%. Phytochemical tests qualitatively indicate SB has several secondary
metabolite compounds including steroids, terpenoids, phenolics, flavonoids, tannins, and saponins. The total phenol
content (TPC) and antioxidant activity (IC50) of SB were 88.29% and 1.73 x 10-4 g/mL, respectively. The high antioxidant
activity of SB shows that SB is able to inhibit DPPH very strongly.
Keywords: Premna cordifolia ROXB., herbal tea, antioxidant, phenol total, phytochemical




tanaman yang banyak terdapat di Kalimantan
Barat dengan berbagai spesies dan daunnya
sering dimanfaatkan oleh masyarakat Melayu
Kalimantan Barat sebagai sayuran/lalapan.
Daun buas–buas dipercaya memiliki khasiat
sebagai obat dan telah digunakan dalam
pengobatan tradisional sebagai obat
cacingan, masuk angin, membantu
pembekuan darah, meningkatkan selera
makan pada anak, memperlancar ASI, dan
sebagai pengawet makanan (Kurniati, 2013).
Salah satu spesies daun buas-buas adalah
Premna cordifolia ROXB.. Berdasarkan
taksonomi, buas–buas termasuk ke dalam
famili Verbenaceae dan genus Premna
(Vavidu et al., 2009).
Gambar 1. Premna cordifolia ROXB.
(Wulandari, 2018)
Beberapa penelitian terhadap spesies
Premna seratifolia Linn menunjukkan bahwa
ekstrak akar buas-buas mengandung
flavonoid, steroid, alkaloid, glikosida, dan
senyawa polifenol (Bose et al., 2013).
Golongan senyawa yang terdapat di dalam
daun buas-buas yaitu flavonoid, saponin,
polifenol, terpenoid, dan alkaloid (Kurniati,
2013 dan Vadivu et al., 2009). Berdasarkan
penelitian Muthukumaran et al., (2013),
diketahui ekstrak batang buas-buas memiliki
bioaktivitas sebagai antioksidan (IC50)
menggunakan DPPH sebesar 155 µg/mL.
Namun, nilai IC50 pada ekstrak akar buas-
buas 4 kali lebih tinggi dibandingkan dengan
ekstrak batang buas-buas (Bose et al., 2013).
Penelitian yang dilakukan Selvam et al.,
(2012), pada ekstrak alkohol daun buas-buas
terhadap beberapa sel kanker menghasilkan
aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 101,20
µg/mL dan sitotoksisitas yang tinggi sehingga
berpotensi sebagai antikanker. Hasil dari
beberapa penelitian yang telah dilakukan
terhadap spesies Premna seratifolia Linn
menunjukkan bahwa buas-buas memiliki
aktivitas dominan sebagai antioksidan.
Klasifikasi kemampuan antioksidan
berdasarkan nilai IC50 dirangkum dalam Tabel
1 (Jun et al., 2003).






< 50 Sangat kuat
50 – 100 Kuat
101 – 250 Sedang
250 – 500 Lemah
>500 Tidak aktif
Manfaat yang dimiliki daun buas-buas
berkaitan erat dengan senyawa metabolit
sekunder yang dikandungnya. Salah satu cara
praktis untuk mengambil manfaat dan
khasiatnya bagi kesehatan yaitu melalui
pembuatan minuman teh herbal daun buas-
buas. Teh herbal merupakan produk minuman
teh dari tanaman herbal yang memiliki khasiat
dalam membantu pengobatan suatu penyakit
atau sebagai penyegar (Hambali, 2005).
Langkah awal yang dapat dilakukan untuk
mengetahui kandungan metabolit sekunder
teh herbal daun buas-buas yaitu melalui
screening fitokimia.
Penelitian ini bertujuan untuk
melakukan screening fitokimia, menentukan
kadar fenol total, dan aktivitas antioksidan teh




Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah daun buas-buas (Premna cordifolia
ROXB.) Kalimantan Barat, etanol 96%, dan
DPPH (2,2–difenil–1–pikrilhidrazil) 40 g/mL.
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah peralatan gelas laboratorium,




Pembuatan simplisia dilakukan dengan
menyortir dan membersihkan daun buas-buas
hasil panen. Kemudian dilakukan pemotongan
daun selebar 2 cm dan dikeringkan pada suhu
43C selama 30 jam. Simplisia daun buas-buas
selanjutnya ditentukan kadar airnya.Teh herbal
dibuat dari simplisia kering daun buas-buas
yang diseduh dengan 100 mL air dengan suhu
80 – 90  C selama 10 menit. Seduhan teh
herbal disaring dan diambil filtratnya. Filtrat teh
herbal kemudian dianalisis secara organoleptik
menggunakan kontrol teh hijau, kandungan
fitokimia, total fenol, aktivitas antioksidan, dan
parameter uji lain sesuai SNI 8386:2013
megenai teh kering dalam kemasan.
Skrinning fitokimia
Skrinning fitokimia dilakukan secara
kualitatif untuk mengidentifikasi kandungan
senyawa metabolit sekunder air seduhan teh
herbal daun buas-buas (SB). Metode yang
digunakan yaitu sebagai berikut :
a. Alkaloid
SB sampel ditambahkan dengan 5 mL etil
asetat dan 5 mL amoniak kemudian
dipanaskan dan dikocok. Hasil campuran
tersebut disaring dan dimasukan dalam tabung
reaksi. Masing-masing filtrat ditambahkan 5
tetes H2SO4 1 M, kemudian dikocok dan
didiamkan. Bagian atas dari masing-masing
filtrat diambil dan diuji dengan pereaksi Meyer,
Wagner, dan Dragendorff sehingga masing-
masing terbentuk endapan putih, coklat, dan
jingga.
b. Flavonoid
SB ditambah dengan sedikit serbuk
magnesium (Mg) dan 2 ml HCl 2 M. Senyawa
flavonoid akan menimbulkan warna jingga,
kuning hingga merah.
c. Saponin
SB ditambahkan 10 ml aquades dan dikocok
selama 10 menit. Hasil dinyatakan positif
apabila buih yang terbentuk stabil selama
kurang dari 10 menit, setinggi 1 cm hingga 10
cm. Penambahan 1 tetes HCl 2 M, buih tidak
hilang.
d. Triterpenoid–Steroid
SB ditambahkan pereaksi Liberman-Burchard
(asam asetat anhidrida 10 tetes dan H2SO4
pekat sebanyak 2 tetes). Larutan dikocok
perlahan dan dibiarkan beberapa menit.
Kandungan senyawa triterpenoid akan
menimbulkan warna merah atau ungu,
sedangkan steroid memberikan warna biru
atau hijau.
e. Polifenol–Tanin
SB ditambahkan 2 tetes pereaksi FeCl3 1%
(b/v). Ekstrak yang mengandung polifenol akan
memberikan warna biru kehitaman dan tanin
memberikan warna hijau kehitaman.
f. Kuinon
SB ditambahkan metanol, dipanaskan, dan
disaring kemudian filtratnya ditambahkan 3
tetes NaOH 10%. Kandungan kuinon akan
menghasilkan warna merah (Harborne, 1987).
Fenol Total
Kandungan senyawa fenol total dalam
SB ditentukan dengan metoda Follin–Ciocalteu
(Singleton et.al., 1999) menggunakan asam galat
sebagai standar dan dinyatakan sebagai asam
galat equivalen (mg/g sampel). Larutan sampel
(1000 μl), larutan standar asam galat (50, 100,
200, 300, dan 400 μL) dipipet kedalam tabung
reaksi, kemudian ditambahkankan menjadi 4
mL dengan menambahkan aquades, 250 μl
Folin-Ciocalteau dan dikocok. Setelah
didiamkan selama 8 menit, 750 μl Na2CO3 20%
ditambahkan dan dikocok homogen. Campuran
kemudian didiamkan selama 2 jam pada suhu
kamar. Serapan diukur pada panjang
gelombang 765 nm. Pengukuran dilakukan 2
kali pengulangan sehingga kadar fenol total
(TPC) yang diperoleh hasilnya didapat sebagai
asam galat equivalen (mg/gram sampel)
dengan faktor pengenceran 2 kali.
TPC %  
      ݅ ݊ ݐ   ݊        x f 
  
x     %
Aktivitas antioksidan dengan metode DPPH
Aktivitas antioksidan dari ekstrak
seduhan teh herbal terhadap radikal bebas
DPPH diukur menurut metoda Yen & Chen
(1995). Simplisia sebanyak 0,5455 g diseduh
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dengan air panas 80 – 90 C selama 10 menit.
Larutan ekstrak (10 – 200 g/mL) dalam 2 mL
metanol ditambahkan larutan 0,5 mL DPPH (1
mM dalam metanol). Campuran dikocok dan
didiamkan pada suhu ruang selama 30 menit.
Serapan yang dihasilkan diukur pada panjang
gelombang 515 nm. Persen inhibisi sampel
dihitung berdasarkan perbedaan serapan
antara blanko (Ao) dan sampel (As).










Simplisia daun buas-buas (Premna
cordifolia ROXB.) yang dihasilkan melalui
pengeringan selama 30 jam pada suhu 43 C
memiliki kadar air sebesar 5,09 % dengan
rendemen 35 %. Hasil uji fitokimia secara
kualitatif menunjukkan SB memiliki beberapa
kandungan senyawa metabolit sekunder
diantaranya steroid, terpenoid, fenolik,
flavonoid, tanin, dan saponin. Golongan
senyawa steroid pada umumnya terdiri dari 17
atom C yang membentuk 3 cincin sikloheksana
dan 1 cincin siklopentana. Senyawa yang
termasuk steroid diantaranya adalah kolesterol,
progesteron, ergosterol, dan estrogen yang
berfungsi sebagai hormon. Kandungan
flavonoid berfungsi sebagai antioksidan untuk
penyakit kanker, antimikroba, dan antivirus.
Selain itu, khasiat antioksidan juga bisa
diperoleh dari golongan senyawa fenol. Tanin
merupakan senyawa fenol yang larut dalam air,
memiliki berat molekul 500 – 3000, dan
menimbulkan rasa pahit/sepat di dalam teh.
Gambar 2 Simplisia (a) dan serbuk
simplisia (b) daun buas-buas
Selain tanin, saponin juga berkontribusi
terhadap rasa pahit di dalam teh. Saponin
merupakan senyawa fenolik yang memiliki
aktivitas yang luas seperti antibakteri, antifungi,
kemampuan menurunkan kolesterol dalam
darah, dan menghambat pertumbuhan sel
tumor (Vinarova et al,. 2015). Berbeda dengan
tanin, terpenoid umumnya larut dalam lemak
dan terdapat dalam sitoplasma sel tumbuhan.
Terpenoid tersusun atas unit isoprena yang
bersifat aromatis.
Tabel 1. Hasil uji fitokimia kualitatif SB











Total fenol dan aktivitas antioksidan
Senyawa polifenol yang terkandung
dalam SB bertanggung jawab terhadap
aktivitas antioksidan (Sánchez–Rangel et.al.,
2013). Suzuki et. al., 2003 menyatakan bahwa
polifenol merupakan komponen kimia yang
mempunyai aktivitas antioksidan karena
memiliki atom hidrogen yang dapat didonorkan
kepada radikal bebas. Pemberian elektron dari
gugus hidroksil ke radikal bebas dimaksudkan
untuk menstabilkan radikal bebas yang bersifat
reaktif. Semakin banyak kandungan polifenol
dalam SB maka akan semakin banyak elektron
yang didonorkan kepada radikal bebas
sehingga aktivitas ekstrak sebagai antioksidan
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semakin tinggi. Aktivitas antioksidan memiliki
korelasi dengan kadar polifenol (Rohdiana,
2013). Kandungan total fenol (TPC) dan
aktivitas antioksidan (IC50) dari SB secara
berturut-turut adalah sebesar 88,29% dan 1,73
x 10-4g/mL. Tingginya aktivitas antioksidan SB
menunjukkan bahwa SB mampu menghambat
DPPH dengan sangat kuat.
Hasil uji kualitas teh herbal
menunjukkan bahwa produk teh herbal daun
buas-buas memenuhi syarat mutu yang
ditetapkan dalam SNI 8386: 2013 dan aman
untuk dikonsumsi (Tabel 3).
Tabel 2. Nilai IC50 SB
Sampel
Peredaman Radikal DPPH (%)
pada konsentrasi (µg/mL) IC50 (µg/mL)
6 12 23 46
SB 79,0216 81,5890 83,2229 84,8567 1,73 x 10-4
Tabel 3. Mutu teh kering daun buas-buas
Parameter uji Satuan Syarat mutu Hasil uji





















Kadar abu total (b/b) % Maks.8 7,49
Kadar abu larut dalam air dari abu total (b/b)
Kadar abu tak larut dalam asam (b/b)































Cemaran arsen mg/kg Maks. 1,0 < 0,005
Cemaran mikroba :






Maks. 3 x 103
< 3





SB mengandung senyawa metabolit
sekunder diantaranya steroid, terpenoid,
fenolik, flavonoid, tanin, dan saponin.
Kandungan total fenol (TPC) dan aktivitas
antioksidan (IC50) dari SB secara berturut-
turut adalah sebesar 88,29% dan 1,73 x 10-
4g/mL. Tingginya aktivitas antioksidan SB
menunjukkan bahwa SB mampu
menghambat DPPH dengan sangat kuat.
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